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Abstrak. Etnoekonomi adalah salah satu cabang etnobotani yang mengkaji tentang peranan
tumbuhan yang bernilai ekonomi, salah satunya sebagai obat tradisional oleh suatu etnis atau
etnomedisin. Tujuan penelitian ini untuk menginventarisasi tumbuhan obat tradisional Suku
Bugis di Sulawesi Selatan sebagai etnomedisin. Penelitian dilaksanakan pada November
2022 hingga Januari 2023 di Desa Pallae Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone, Sulawesi
Selatan. Jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan
sebagai obat tradisional. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi
literatur. Responden dipilih secara purpose sampling. Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif dan dikomparasikan dengan data ilmiah atau data sains. Berdasarkan hasil
penelitian, maka jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh Suku Bugis
dilokasi penelitian yaitu mengkudu, belimbing wuluh, sidaguri, pinang, kelor, pecah beling,
kumis kucing, jahe, bangle, kunyit, sereh, lidah buaya, sirih, tembakau, sirsak dan bagore.
Organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat yaitu buah, daun, rimpang, dan lendir.

Kata Kunci: Aktivitas Farmakologis, Etnobotani, Obat Tradisional, Senyawa Metabolit

Abstract. Ethnoeconomics is a branch of ethnobotany that studies the role of plants that have
economic value, one of which is as traditional medicine by an ethnic group or ethnomedicine.
The purpose of this study was to inventory traditional medicinal plants of the Bugis tribe in
South Sulawesi as ethnomedicines. The research was conducted from November 2022 to
January 2023 in Pallae Village, Cenrana District, Bone Regency, South Sulawesi. This type of
the research was qualitative descriptive, to describe the use of plants as traditional medicine.
Data collection techniques through interviews, observation, and literature studies.
Respondents were selected by purposive sampling. Research data were analyzed
descriptively and compared with scientific data or scientific data. Based on the results of the
study, the types of plants used as traditional medicine by the Bugis tribe in the research
location were noni, belimbing wuluh, sidaguri, areca nut, moringa, broken glass, cat's
whiskers, ginger, bangle, turmeric, lemongrass, aloe vera, betel, tobacco, soursop and
bagore. Plant organs used as medicine are fruit, leaves, rhizomes, and mucus

Keywords: Ethnobotany, Metabolite Compounds, Pharmacological Activity, Traditional
Medicine
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1. PENDAHULUAN

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari interaksi masyarakat lokal dan
lingkungannya mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan kerifan lokal (Ahmadi et al., 2023; Pandey & Tripathi, 2017). Salah satu
kajian etnobotani yaitu etnoekonomi. Etnoekonomi merupakan pemanfaatan
tumbuhan oleh suatu etnis sehingga memiliki nilai ekonomi, misalnya sebagai obat
tradisional atau etnomedisin (Fauzana et al., 2021).

Etnomedisin adalah pemanfaatan tumbuhan tertentu oleh suatu etnis guna
mengobati penyakit dan menjaga kesehatannya (Helal & Abou-Elwafa 2017,
Saranani et al., 2021) melalui pendekatan emik atau pengetahuan lokal (Evizal et al.
2013; Kasmawati et al. 2019). Penggunaan tumbuhan telah ada sejak zaman
prasejarah kemudian diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya (Budiarti
and Kintoko 2021). Meskipun obat-obatan telah sangat berkembang, namun
penggunaan obat tradisional masih banyak dipergunakan etnis-etnis di Indonesia
(Bhagawan et al. 2022). Hal ini dikarenakan kepercayaan pada pengetahuan yang
telah diwariskan dari nenek moyang secara turun temurun (Hastuti et al., 2022;
Syamsuri & Alang, 2021). Selain itu, WHO memutuskan untuk menggunakan obat
tradisional sebagai upaya “back to nature” (Sudirman & Skripsa, 2020).

Pengetahuan lokal (indigenous knowledge) merupakan pengetahuan
masyarakat yang belum terdokumentasi karena diwariskan secara turun-temurun.
Kajian etnomedisin berperan besar untuk dokumentasi karena kajian ini berdasarkan
pada pengalaman orang yang telah mengkonsumsi sebelumnya (Saranani et al.,
2021). Ssenku et al. (2022) menyatakan bahwa etnomedisin merupakan cara
dokumentasi pengetahuan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan dan secara tidak
langsung berperan dalam konservasi atau pelestarian sumber daya alam hayati.
Menurut Aziz et al. (2018) salah satu cara melestarikan pengetahuan lokal melalui
kajian etnobotani.

Salah satu suku di Sulawesi Selatan yang telah lama menggunakan obat
tradisional adalah suku Bugis. Suku ini mendiami beberapa kabupaten, salah
satunya Kabupaten Bone. Beberapa penelitian mengenai obat tradisional di Pulau
Sulawesi telah dilaporkan, di antaranya pada suku Mamasa (Sulawesi Barat) yang
menggunakan murbei, pandan wangi, pegagan, kunyit, sambung nyawa, mint,

tembelekan, jawer kotok, kembang sepatu, jambu biji, sirih, afrika, cocor bebek dan
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bandotan (Alang et al., 2022), suku Makassar yang menggunakan jahe, kunyit,
temulawak, meniran, dan salam sebagai ramuan immunomodulator (Arief & Base,
2021), suku Toraja (Toraja Utara) menggunakan bangle, jahe, daun jambu, daun
jarak, daun kemangi, daun gedi, daun pisang, kumis kucing, kunyit, kacang panjang,
daun kemiri, pare, daun pepaya, dan bawang putih (Alang et al. 2022), dan suku
Makassar (Gowa) yang menggunakan pare, jambu biji, jeruk, lidah buaya, kelor,
sirih, jahe, kunyit (Wahidah & Husain 2018).

Penelitian mengenai kajian etnomedisin pada suku Bugis perlu dilakukan agar
pengetahuan obat tradisional pada suku Bugis dapat terdokumentasi dengan baik.
Tujuan penelitian ini untuk menginventarisasi tumbuhan obat tradisional sebagai
etnomedisin  Suku Bugis (Sulawesi Selatan). Hasil penelitian ini diharapkan
memperkaya khazanah pengetahuan mengenai obat tradisional, sehingga dapat
disebarluaskan dan menjadi acuan bagi peneliti lain.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan November 2022 sampai Januari 2023 di Desa Pallae
Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui melalui wawancara dan observasi
langsung pada narasumber, serta menggunakan studi literatur. Responden dipilih
secara purpose sampling, yaitu batra (pengobat tradisional) dan masyarakat yang
menggunakan obat tradisional (umur 50-75 tahun). Wawancara dan observasi
digunakan untuk mendata jenis tumbuhan obat tradisional, cara penggunaan, dan
manfaatnya. Data hasil penelitian berupa data pengalaman empirik responden
dianalisis secara deskriptif dan dikomparasikan dengan data ilmiah atau data sains
berdasarkan referensi dari Google Scholar, ResearchGate dan sinta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan dapat digunakan sebagai obat tradisional oleh suatu etnis masyarakat
(etnomedisin) (Evizal et al., 2013). Senyawa yang terkandung pada tumbuhan
memiliki sifat farmakologis, misalnya antioksidan, penghilang rasa nyeri, penurun
demam, anti radang, ataupun sebagai obat batuk (Izzuddin & Azrianingsih, 2015).
Hasil penelitian menunjukkan 16 jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat

suku Bugis.
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Tabel 1. Jenis tumbuhan obat yang digunakan masyarakat suku Bugis

No Famili: Nama llmiah, Nama Indonesia Cara pengolahan
(nama lokal)
1. Acanthaceae: Strobilanthes crispus, Pecah Daunnya dimasak sampai mendidih,
Beling (Daun Reppa Kaca) kemudian airnya diminum
2. Annonaceae: Annona muricata, Sirsak Daun direbus dan airnya diminum
3. Arecaceae: Areca catechu, Pinang Buahnya dibakar kemudian dihaluskan
(Alosi) dan dioleskan pada gigi
4, Asphodelaceae : Aloe vera, Lidah buaya Lendir lalu dioles
5. Caesalphiniaceae: Caesalpina crista, Bagore Buah bagore direbus dan airnya diminum
(Bagor’e)
6. Lamiaceae: Orthosiphon aristatus, Kumis Kucing  Daun direbus dan airnya diminum
7. Malvaceae: Sida rhombifolia, Sidaguri Daun ditumbuk sampai halus dan
(Cengaduri) dioleskan pada luka
8. Moringaceae: Moringa oleifera, Kelor Daun direbus dan airnya diminum
9. Oxalidaceae: Averrhoa bilimbi, Belimbing wuluh Daun belimbing dibersihkan kemudian
(Binang) dimasak dan airnya diminum
10. Piperaceae: Piper betle, Sirih Daun direbus dan digunakan berkumur
atau membilas
11. Poaceae: Cymbopogon nardus, Sereh Rimpang dan daun direbus untuk
diminum atau dicampur dengan masakan
12. Rubiaceae: Morinda citrifolia, Mengkudu (Buah Buah yang masak kemudian diblender.
Baja) Lalu diminum
13. Solanaceae: Nicotiana tabacum, Tembakau (Ico) Ekstrak daun dari hasil remasan
dioleskan pada kulit
14. Zingiberaceae: Curcuma longa, Kunyit (Unyyi) Rimpang direbus atau  diparut, lalu
diminum
15. Zingiberaceae: Zingiber officinale, Jahe Rimpang direbus atau  diparut, lalu
diminum
16. Zingiberaceae: Zingiber purpureum, Bangle Rimpang direbus atau  diparut, lalu
(Passeleya) diminum

Jenis tumbuhan obat yang digunakan suku Bugis merupakan tumbuhan
budidaya yang hidup di pekarangan (belimbing wuluh, kumis kucing, lidah buaya), di
kebun (mengkudu, pinang, kelor, jahe, bangle, kunyit, sereh, sirih, tembakau dan
sirsak), dan tumbuh liar (sidaguri, pecah beling dan bagore) (Nurjannah et al., 2015).
Menurut Almukarramah et al. (2019) dan Mulyani et al. (2020) tumbuhan obat
tradisional dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti hasil budidaya di
pekarangan dan kebun, atau tumbuh secara liar. Famili tumbuhan yang paling
banyak digunakan adalah Zingiberaceae. Evizal et al. (2013), Nurjannah et al.
(2015), Kasmawati et al. (2019), dan Larasati et al. (2019) menjelaskan famili
Zingiberaceae paling banyak digunakan untuk tumbuhan obat tradisional.

Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat yaitu buah, daun, batang,

rimpang, dan lendir. Alang et al. (2021) dan Alang et al. (2022) menjelaskan bahwa
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bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai obat yaitu rimpang, akar, batang, kulit,
daun, bunga, buah dan biji. Menurut Bhagawan et al. (2022) perbedaan kandungan
kimia dalam suatu bagian tumbuhan menyebabkan pemanfaatannya sebagai obat
juga berbeda-beda. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu daun
(48%). Hasil ini sesuai dengan penelitian Margarethy et al. (2019), Mulyani et al.
(2020), dan Lobo’ et al. (2021) yang menunjukkan bagian tumbuhan yang paling
banyak digunakan sebagai obat tradisional yaitu daun.

Buah mDaun ™ Batang Rimpang ®Lendir

Gambar 1. Persentase Bagian Tumbuhan Yang digunakan

Daun adalah bagian organ tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat
fotositesis, menyebabkan daun sebagai tempat terakumulasinya berbagai metabolit
yang memiliki fungsi-fungsi tertentu (lzzuddin & Azrianingsih, 2015; Pandey &
Tripathi, 2017). Selain itu, daun juga mengandung air yang banyak, menyebabkan
teksturnya lebih lunak sehingga dapat digunakan dalam pengobatan (Maghfirah
2021). Alang et al. (2021) menjelaskan bahwa daun merupakan organ tumbuhan
yang memiliki daya regenerasi yang cukup tinggi, meskipun daun banyak digunakan
tetapi keberlangsungan hidupnya tetap dapat terjaga. Larasati et al. (2019) dan
Oknarida et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan daun untuk pengobatan
tetap dapat menjaga kelestarian dari suatu tanaman.

Masyarakat suku Bugis mengolah organ tumbuhan dengan cara ditumbuk
atau dihaluskan, dibakar, dimasak/direbus (selengkapnya Tabel 1). Alang et al.
(2022), Destryana & Ismawati (2019), dan Magfirah (2021) menyatakan bahwa
bagian tumbuhan obat dapat direbus, dibakar, dihaluskan, ditempel, dan dibalur

pada bagian yang sakit untuk mengeluarkan ekstrak senyawa tumbuhannya.
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Organ buah dari mengkudu, pinang, dan bagore digunakan masyarakat suku
Bugis sebagai obat tradisional. Buah mengkudu digunakan untuk mengobati asam
urat, diabetes, dan radang sendi. Safitri & Ismawati (2018) dan Sari (2015)
menjelaskan bahwa jus buah mengkudu dapat digunakan sebagai obat asam urat
dan sendi. Buah pinang digunakan masyarakat setempat sebagai obat sakit gigi.
Hasil penelitian Agus & Andarias (2018) menunjukkan bahwa etnis Wolio Baubau
menggunakan buah pinang sebagai obat sakit gigi dan pemutih gigi. Buah bagore
digunakan masyarakat setempat sebagai obat malaria, cacingan, sakit perut yang
berkepanjangan, serta obat penambah stamina dan keperkasasaan pria. Abidin et al.
(2021) menyebutkan bahwa buah bagore dapat digunakan sebagi obat tradisional.

Organ daun dari belimbing wuluh, sidaguri, kelor, kaca beling, kumis kucing,
sirih, sirsak, bagore dan tembakau digunakan masyarakat suku Bugis sebagai obat
tradisional. Air rebusan daun belimbing wuluh digunakan masyarakat setempat
sebagai obat darah tinggi dan kolesterol. Hasil ini didukung Hasim et al. (2019) dan
Kurniawaty & Lestari (2016) yang menjelaskan bahwa air rebusan daun belimbing
memiliki berbagai aktivitas farmakologis dan dapat digunakan sebagai obat. Daun
sidaguri digunakan masyarakat setempat sebagai obat memar dengan cara
menempelkan daun sidaguri yang telah dihaluskan. Menurut Alang et al. (2021) daun
sidaguri dimanfaatkan masyarakat suku Tolaki sebagai obat luka dan bisul. Daun
dan buah kelor digunakan masyarakat setempat sebagai obat kolesterol, prostat,
diabetes dan kanker usus. Menurut Rizkayanti et al. (2017) kelor adalah pohon ajaib
yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit di antaranya jantung, antitumor,
antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, diuretik, antihipertensi, antioksidan,
antidiabetik, antibakteri, antijamu, dan menurunkan kolesterol.

Kaca beling digunakan masyarakat setempat untuk obat kencing batu.
Penggunaan kaca beling sebagai obat juga dilaporkan Saputra et al. (2021). Kumis
kucing digunakan masyarakat sebagai obat ginjal, infeksi saluran kencing, tekanan
darah tinggi, dan mencegah diabetes. Menurut Lanes et al. (2023) dan Saputra et al.
(2021) kumis kucing dapat digunakan untuk mengobati infeksi saluran kencing dan
hipertensi. Sirih digunakan masyarakat setempat untuk menjaga kesehatan mulut
dan gigi, menyembuhkan luka, dan merawat organ kewanitaan. Alang et al. (2021)
dan Saputra et al. (2021) menjelaskan bahwa daun sirih dapat digunakan sebagai

obat tradisional (sakit gigi, antibiotik dan untuk menjaga alat reproduksi wanita).
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Daun sirsak digunakan untuk mengobati kanker, asam urat, diabetes dan obat bisul.
Hasil penelitian ini didukung Saputra et al. (2021). Esktrak daun tembakau digunakan
masyarakat untuk mengobati gigitan serangga. Menurut Handayani et al. (2018)
ekstrak daun tembakau memiliki aktivtas sebagai larvasida dan repellent.

Rimpang dari jahe, bangle, kunyit, dan sereh digunakan masyarakat suku
Bugis sebagai obat tradisional. Hasil penelitian ini didukung Hastuti et al. (2022) dan
Saputra et al. (2021). Kandungan senyawa metabolit berupa gingerol, flavonoid,
saponin, polifenol, minyak atsiri, fenolik, tanin, terpenoid, alkoloid, dan copoletin
menyebabkan tumbuhan dapat digunakan sebagai obat tradisional. Menurut
Suwandi & Sugito (2017), Barelrina et al. (2021) dan Safani et al. 2019) metabolit
sekunder (flavonoid, alkoloid, tanin, polifenol, terpenoid, saponin, dan copoletin)
memiliki efek farmakologis sebagai anti kanker, penurun kolesterol dan gula darah,
antibakteri, antibiotik, immunostimulant, antihistamin, analgesik dan antioksidan.

Masyarakat Suku Bugis di lokasi penelitian telah melakukan konservasi atau
pelestarian alam, dengan penggunaan bahan alam secara bijak. Pengetahuan
masyarakat lokal (pengetahuan emik) atau indigenous knowledge di lokasi penelitian
telah sesuai dengan data ilmiah/sains (pengetahuan etik). Hal ini berpotensi untuk

bahan obat herbal di masa mendatang.

4. SIMPULAN

Enam belas jenis tumbuhan digunakan suku Bugis sebagai obat tradisional,
diantaranya mengkudu, belimbing wuluh, sidaguri, pinang, kelor, pecah beling, kumis
kucing, jahe, bangle, kunyit, sereh, lidah buaya, sirih, tembakau, sirsak dan bagore.
Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah buah. Cara pengolahan yang

paling sering melalui perebusan organ tumbuhan, kemudian diminum sebagai obat.
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